
86 
 

 

PENGARUH LEVEL ETILEN GLIKOL DALAM PENGENCER 
TRIS-KUNING TELUR TERHADAP KUALITAS 

SEMEN CAIR BABI LANDRACE 
 

Fidelis Roy Ngorat1, Aloysius Marawali2, Ni Made Paramita Setyani3, Kirenius Uly4 
Email:  fidelisroyngorat@gmail.com1  

Universitas Nusa Cendana Kupang 
 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuipengaruh level etilen glikol dalam 
pengencer tris-kuning telur terhadap kualitas semen cair babi landrace. Bahan penelitian 
adalah semen segar berasal dari seekor babi jenis landrace berumur dua tahun dua bulan 
dengan motilitas spermatozoa ≥70%; viabilitas ≥80%; abnormalitas spermatozoa ≤20%; dan 
konsentrasi spermatozoa ≥150x106 sel/mL. Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan yaitu: P0=T-KT; P1=T-
KT+EG 0,5%; P2=T-KT+EG 1,0%; P3=T-KT+EG 1,5%; P4=T-KT+EG 2,0%. Variabel penelitian 
meliputi: motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan daya tahan hidup (DTH) spermatozoa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 pada jam ke-48 menghasilkan kualitas 
spermatozoa babi landrace yang berbeda nyata dengan keempat perlakuan lainnya (P<0,05) 
dengan motilitas 43,00±4,47%; viabilitas 50,30±3,87%; abnormalitas 4,80±1,30%; dan daya 
tahan hidup spermatozoa 51,27±0,00 jam. Disimpulkan bahwa penambahan etilen glikol 
dengan level 0,5% dalam pengencer tris-kuning telur memberikan respons yang baik dalam 
mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace hingga 48 jam penyimpanan. 
Kata kunci: Etilen glikol, kuning telur, spermatozoa babi landrace, tris. 
 
Abstract: The aim of this study was to determine the effect of ethylene glycol (EG) levels in 
Tris- egg yolk (T-EY) diluent on the quality of liquid semen in landrace boar. The research 
material was fresh semen from a 2 years old landrace boar with spermatozoa motility ≥70%, 
viability ≥80%, spermatozoa abnormaliti ≤20% and spermatozoa concentration ≥150x106 
sel/mL. The design used was a completely randomized design (CRD) consisting of five 
treatments and five replications, namely: T0=T-EY; T1=T-EY+EG 0.5%; T2=T-EY+EG 1.0%; 
T3=T-EY+EG 1.5%; T4=T-EY+EG 2.0%. Research variables include: motility, viability, 
abnormaliti and survival of spermatozoa. The results showed that T1 at the 48th hours 
treatment produced landrace boar spermatozoa quality that was significantly different from 
the other four treatments (P<0.05), with motility 43.00±4.47%; viability 50.30±3.87%; 
abnormaliti 4.80±1.30%; and survival of spermatozoa 51.27±0.00 hours. It was concluded that 
the addition of ethylene glycol at a level of 0.5% in the Tris-egg yolk diluent provided a good 
response in maintaining the quality of landrace boar spermatozoa for up to 48 hours of 
storage. 
Keywords: Egg yolk, ethylene glycol, landrace boar spermatozoa, tris. 
 

PENDAHULUAN  
Di Nusa Tenggara Timur, peternakan babi masih menggunakan metode 

tradisional dengan skala kecil dan kualitas genetik belum mendapat perhatian yang 
cukup. Selain itu populasi babi yang ada saat ini sangatlah terbatas. Salah satu 
strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan mencapai tujuan perbaikan 
aspek hereditas dan jumlah babi yaitu penggunaan teknologi inseminasi buatan 
(Tamoes et al., 2017). Ada beberapa aspek yang penting untuk diobservasi pada 
program IB selain aspek mutu, jumlah juga penanganan semen setelah ejakulasi, 
penting juga untuk memperhatikan kemampuan untuk menjaga kualitas dan 
meningkatkan volume semen yang bisa disimpan untuk periode yang lebih lama. Hal 
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ini bertujuan untuk lebih banyak betina yang dapat di inseminasi dan 
memungkinkan inseminasi dilakukan dilokasi yang jauh dari ternak jantan. Semen 
merupakan cairan yang berasal dari epididimis serta kelenjar-kelenjar kelamin 
jantan seperti kelenjar vesikulasi. Cairan ini terdiri dari plasma semen dan biasanya 
dikeluarkan melalui ejakulasi ke dalam saluran reproduksi betina selama kopulasi. 
Namun, ada juga yang disimpan dengan berbagai metode untuk penggunaan dalam 
inseminasi buatan. Spermatozoa adalah sel atau benih yang berasal dari sistem 
reproduksi jantan, sementara plasma adalah cairan dalam semen yang memberikan 
nutrisi dan dukungan gerak pada sperma. Masalah umum yang sering timbul dalam 
produksi semen babi terjadi selama tahap penyimpanan, terutama saat distribusi 
kepada konsumen atau pembeli. Kendala ini muncul karena semen babi memiliki 
sifat yang voluminous, dengan volume berkisar antara 150-200 mL dan konsentrasi 
spermatozoa yang rendah, sekitar 200-300x106 sel/mL (Parera dan Lenda, 2022). 
Selain itu, semen babi hanya dapat disimpan secara optimal pada suhu antara 15-
20°C (Trison et al., 2022).  

Kualitas spermaozoa dalam kaitannya dengan keberhasilan inseminasi buatan 
sangat dipengaruhi oleh kualitas bahan pengencernya. Bahan-bahan yang umum 
digunakan sebagai pengencer terdiri atas bahan kimia seperti tris-kuning telur yang 
berfungsi sebagai sumber energi, melindungi dari kejutan dingin serta melindungi 
spermatozoa dalam proses pengenceran semen. Fungsi tris-kuning telur sebagai 
penyangga (buffer), menstabilkan pH, mempertahankan tekanan osmotik dan 
keseimbangan elektrolit, melindungi spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) 
yang merupakan larutan yang mengandung fruktosa dan asam sitrat (Novita et al., 
2019). Namun penggunaan pengencer tris perlu ditambahkan juga kuning telur, 
karena didalam kuning telur terdapat lipoprotein dan lesitin yang dapat mengurangi 
efek cold shock  bagi spermatozoa, sehingga kerusakan pada saat pengenceran, 
pendinginan dan pembekuan berkurang. Krioprotekan intraseluler yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah etilen glikol. Etilen glikol merupakan cairan jenuh, tidak 
berwarna, tidak berbau, dan larut sempurna dalam air serta memiliki viskositas yang 
rendah. Kandungan yang terdapat di dalam etilen glikol yaitu sukrosa dan asam 
amino berupa peptida (Zhang et al., 2015).  

Etilen glikol merupakan salah satu bahan kimia sebagai bahan baku yang 
jumlahnya belum mencukupi kebutuhan industri di Indonesia. Etilen glikol efektif 
digunakan sebagai krioprotektan untuk kriopreservansi embrio dan diaplikasikan 
pula pada kriopreservasi oosit. Berat molekul etilen glikol  yang (62,07 
gram/molekul) memberikan efek yang menguntungkan berupa permeabilitas yang 
lebih tinggi (Pusfita, 2017). Menurut penelitian Acharya et al. (2020) level etilen likol 
1% paling efektif digunakan untuk mengetahui pengaruh semen  extender dan suhu 
penyimpanan terhadap motilitas spermatozoa domba. Di jelaskan lebih lanjut, bahwa 
milk extender yang ditambah 1% EG dan 20% kuning telur sebelum penyimpanan 
dan penambahan penisilamin hipotaurin dan epinefrin (PHE) setelah penyimpanan 
memiliki parameter motilitas spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi 
extender dan suplemen. 
 
METODE 

Bahan penelitian adalah semen segar berasal dari satu ekor babi jenis landrace 
berumur dua tahun dua bulan dalam keadaan sehat. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimental dengan metode penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
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yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5  ulangan yakni P0=T-KT, P1=T-KT+Etilen Glikol 
0,5%, P2=T-KT+Etilen Glikol 1,0%, P3=T-KT+Etilen Glikol 1,5%, P4=T-KT+Etilen 
Glikol 2,0%. Parameter yang diuji adalah motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya 
tahan hidup (DTH). 
 
HASL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa 

Motilitas mengacu pada kemampuan spermatozoa buat bergerak maju secara 
progresif. Dalam konteks pengenceran untuk inseminasi buatan, tujuan akhirnya ialah 
memastikan bahwa spermatozoa memiliki motilitas yang layak agar dapat berkecimpung 
menuju sel telur dengan efektif. Oleh karena itu, kemampuan spermatozoa buat dinamis 
secara progresif merupakan faktor yang sangat  penting yang wajib dipertimbangkan 
secara serius dalam proses ini. Motilitas spermatozoa dari setiap perlakuan tercantum di 
Tabel 1. 

Tabel 1.Motilitas spermatozoa babi landrace 
Waktu 

Pengamatan 

(Jam) 

Perlakuan  P-Value 

P0 P1 P2 P3 P4  

0 84,00±2,24
a
 84,00±2,24

a
 84,00±2,24

a
 84,00±2,24

a
 84,00±2,24

a
 1,00 

12 63,00±2,74
b
 73,00±2,74

a
 62,00±2,74

b
 62,00±2,74

b
 63,00±2,74

b
 0,00 

24 52,00±2,74
b
 64,00±4,18

 a
 52,00±2,74

b
 53,00±2,74

b
 55,00±3,54

b
 0,00 

36 40,00±0,00
b
 51,00±54,18

a
 43,00±2,74

b
 41,00±2,24

b
 40,00±0,00

b
 0,00 

48 34,00±2,24
b
 43,00±4,47

 a
 35,00±3,54

b
 36,00±2,24

 b
 36,00±5,45

b
 0,01 

60 23,00±2,74
b
 32,00±6,71

a
 28,00±4,47

ab
 26,00±6,52

ab
 23,00±5,70

b
 0,08 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) P0=T-KT; P1=T-KT+EG 0,5%; P2=T-KT+EG 1,0%; P3=.T-KT+EG 1,5%; P4=T-KT+EG 

2,0%. 

Berdasarkan tabel 1, motilitas spermatozoa jam ke 48 pada perlakuan P1 dapat  
mempertahankan motilitas spermatozoa yang layak inseminasi buatan karena 
motilitasnya lebih dari 40% sedangkan untuk perlakuan P0, P2, P3 dan P4 dijam ke-48 
motilitas spermatozoa sudah dibawah standar 40%. Penambahan level etilen glikol dalam 
pengencer tris-kuning telur sebesar 0,5% mampu mempertahankan dan melindungi 
integritas selubung lipoprotein sel spermatozoa sehingga dapat bertahan dari cekaman 
dingin dan mampu mencegah efek toksisitas yang diakibatkan karena dehidrasi berlebih 
dan terbentuknya es intraseluler. Berat molekul etilen glikol yang rendah (62,07 
gram/mol) memberikan efek yang menguntungkan berupa permeabilitas yang lebih 
tinggi (Henry et al., 2020). Dengan berat  molekul yang lebih kecil, etilen glikol dengan 
mudah masuk dan keluar sel atau jaringan selama proses pengenceran. Selain itu etilen 
glikol memiliki kemampuan mengikat air yang kuat, mencegah peningkatan konsentrasi 
yang ekstrem, serta mengurangi kerusakan membran sel.  

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa penambahan etilen glikol dalam 
pengencer tris-kuning telur menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) pada jam 
pengamatan ke-0. Fakta ini berarti bahwa penambahan etilen glikol dalam pengencer tris 
kuning telur tidak mengubah kondisi pengencer yang memiliki fisiologis sama dengan 
spermatozoa babi landrace. Namun penyimpanan pada suhu preservasi 18-20oC terjadi 
penurunan suhu dan mengakibatkan penurunan motilitas spermatozoa pasca 
pengenceran. Akan tetapi pengamatan pada jam ke-12 sampai jam ke-60 persentase 
motilitas pada semua perlakuan membuktikan adanya penurunan motilitas. Jika dilihat 
dari persentase penurunan motilitas terutama pada jam pengamatan ke-48, pada 



89 

 
 
 

 
 
 

perlakuan P0 motilitas dengan persentase lebih rendah 34,00±2,24% serta berbeda 
secara nyata (P<0,05) dengan motilitas spermatozoa pada perlakuan P1 dan tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P4 yang ditambah level etilen glikol dalam 
pengencer tris-kuning telur yang masih mempunyai motilitas ≥40% layak untuk 
inseminasi buatan. Rendahnya perlakuan P0 kemungkinan karena nutrisi yang terdapat 
pada perlakuan P0 lebih rendah dan lebih sedikit yang hanya mengandalkan nutrisi yang 
berasal dari tris-kuning telur serta tanpa ada bahan pelindung yang dapat 
mempertahankan daya hidup spermatozoa. Hal ini sesuai dengan Tamoes et al. (2017) 
yang menyatakan bahwa spermatozoa mamalia kaya akan asam lemak tidak jenuh dan 
sangat mudah terkena reactive oxygen species (ROS) yang dapat mengakibatkan 
penurunan motilitas spermatozoa serta meningkatkan kerusakan morfologi yang 
berpengaruh terhadap kapasitasi spermatozoa dan reaksi akrosom sehingga 
menyebabkan fungsi membran selnya menurun akibat fosfolipid pada membran sel 
direduksi, sehingga sel mengalami kerusakan permanen. Peroksidasi lemak pada 
membran plasma merupakan mekanisme kunci dari ROS yang mengakibatkan kerusakan 
spermatozoa dan infertilitas. 

Sementara rendahnya nilai motilitas pada perlakuan P2, P3, dan P4  walaupun 
dengan penambahan etilen glikol, dapat disebabkan karena terjadinya toksisitas terhadap 
sel spermatozoa. Pada konsentrasi tertentu, etilen glikol dapat bersifat toksik terhadap 
sel spermatozoa. Meskipun digunakan dalam jumlah yang lebih tinggi untuk tujuan 
kriopreservasi, peningkatan konsentrasi etilen glikol dapat menyebabkan kerusakan 
pada membran sel sperma, yang pada gilirannya mempengaruhi motilitas. Oleh karena 
itu, penting untuk menentukan konsentrasi optimal yang memberikan perlindungan 
maksimal tanpa menimbulkan efek samping negatif yang signifikan (Nahak et al., 2022). 

Dari hasil penelitian, penambahan etilen glikol pada level 0,5% terbukti efektif dan 
layak digunakan untuk inseminasi buatan pada babi landrace dengan motilitas 
spermatozoa ≤40%. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut, etilen glikol 
mampu memberikan perlindungan yang cukup terhadap sel spermatozoa selama proses 
penyimpanan dan pembekuan tanpa menimbulkan efek negatif yang signifikan terhadap 
motilitas  (Rabusin et al, 2019). 
Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas  Spermatozoa 

Nilai viabilitas spermatozoa dalam pengencer tris-kuning telur dengan penambahan 
level etilen glikol mengalami penurunan seiring dengan lama waktu penyimpanan. Makin 
lama waktu penyimpanan makin rendah nilai viabilitas spermatozoa yang diperoleh, 
tingkat penurunan berbeda-beda antar kelompok perlakuan. Penurunan persentase 
viabilitas spermatozoa semen babi selama proses penyimpanan pada suhu 18-20oC 
kemungkinan juga dapat disebabkan karena sumber nutrisi (glukosa) bagi spermatozoa 
mulai berkurang. Data hasil analisis statistik viabilitas pada penelitian ini disajikan pada 
Tabel 2 

Tabel 2.Viabilitas spermatozoa babi landrace 
Waktu Pengamatan 

(Jam) 
Perlakuan  P-Value 

 P0 P1 P2 P3 P4  

0 93,40±1,67
a
 93,40±1,67

a
 93,40±1,67

 a
 93,40±1,67

 a
 93,40±1,6

a
 1,00 

12 66,80±2,25
b
 80,90±3,03

a
 66,60±2,10

b
 67,00±1,77

b
 64,00±2,7

b
 0,00 

24 55,70±2,34
 b
 74,40±5,50

a
 59,00±2,81

b
 57,70±3,29

b
 59,70±3,5

b
 0,00 

36 44,20±3,29
c
 57,20±4,09

a
 49,60±2,38

b
 46,70±4,97

bc
 44,50±1,4

c
 0,00 

48 37,50±3,77
bc

 50,30±3,87
a
 38,50±4,09

c
 39,10±3,09

c
 38,30±5,7

b
 0,00 

60 25,10±2,41
b
 36,90±8,92

a
 29,60±5,46

ab
 27,50±4,64

b
 26,20±4,5

b
 0,02 
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Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) P0=T-KT; P1=T-KT+EG 0,5%; P2=T-KT+EG 1,0%; P3=.T-KT+EG 1,5%;  P4=T-KT+EG 

2,0%. 

Dalam penelitian ini nilai viabilitas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 pada 48 
jam penyimpanan, viabilitas spermatozoa masih layak digunakan untuk keperluan 
inseminasi buatan sesuai dengan pendapat  Bili et al. (2023) semen yang layak digunakan 
untuk inseminasi buatan harus mengandung jumlah spermatozoa yang hidup yang 
memadai sesuai standar ≥40%. Hal ini disebabkan oleh komposisi kuning telur lebih 
lengkap kandungan nutriennya seperti asam amino, karbohidrat, vitamin, mineral 
khususnya lipoprotein, lesitin dan fruktosa yang terdapat dalam kuning telur berperan 
penting sebagai perlindungan bagi spermatozoa dari kerusakan selubung sel akibat cold 
shock. Selain itu etilen glikol yang bertindak sebagai krioprotektan yang paling mudah 
dan cepat menyerap air didalam oosit sehingga dapat mempertahankan daya hidup 
spermatozoa. Tingkat kelangsungan hidup spermatozoa akan selalu lebih tinggi daripada 
gerak progresif spermatozoa (Acharya et al., 2020). Alasannya karena ada spermatozoa 
yang hidup tapi tidak bergerak maju sehingga tidak bisa meresap bahan pewarna. Derajat 
kelangsungan hidup di indentifikasi denganwarna bening di bagian kepalajuga 
spermatozoa mati kepala nampak berwarna. 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan adanya perbedaan nyata (P<0,05) antara 
viabilitas spermatozoa kontrol dan kelompok perlakuan. Evaluasi viabilitas spermatozoa 
pada jam pengamatan ke-48 memperoleh hasil yang lebih rendah pada perlakuan P0, P2, 
P3, dan P4. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa waktu penyimpanan 
mempengaruhi penurunan viabilitas spermatozoa. Rendahnya nilai viabilitas pada 
perlakuan P0 disebabkan karena pada P0 tidak ada penambahan suplai etilen glikol yang 
mampu memberikan perlindungan bagi spermatozoa. Sementara pada perlakuan P2, P3 
dan P4 viabilitas menjadi lebih rendah, karena interaksi antara kuning telur dan etilen 
glikol tidak bisa optimal, terutama pada konsentrasi etilen glikol yang lebih tinggi. Hal ini 
bisa mengurangi efektivitas perlindungan yang diberikan oleh kuning telur, sehingga 
spermatozoa menjadi lebih rentan terhadap kerusakan (Rabusin et al., 2019). 

Perolehan hasil viabilitas yang rendah tersebut, diduga karena penurunan mutu 
pengencer (bertambah asam) disebabkan oleh penumpukan asam laktat hasil dari proses 
metabolisme sertapembentukan radikal bebas (Bili et al., 2023). Reaksi radikal bebas 
dapat menghasilkan peroksidasi lipid akibatnya terjadi kerusakan pada integritas 
membrane plasma spermatozoa. Kerusakan membrane plasma dapat meluas ke bagian 
internal sel, berpotensi menurunkan gerak spermatozoa juga ketahanan hidup. Rusaknya 
membrane plasma dapat menghalangi proses metabolisme yang diperlukan untuk 
bergerak, akhirnya bisa mempercepat kehilangan kehidupan spermatozoa. Meningkatnya 
dosis pengencer tris-kuning telur dengan etilen glikol menyebabkan tingkat 
kelangsungan hidup semakin menurun, akibat dari kentalnya pengencer yang membuat 
spermatozoa kesulitan bergerak. Meningkatnya level etilen glikol dalam pengencer tris-
kuning telur menghasilkan kondisi asam dimana akan berakibat pada hidup dan mati 
spermatozoa.  
Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa 

Kelainan spermatozoa merujuk pada variasi struktur, fungsi, atau jumlah 
spermatozoa yang tidak memenuhi standar yang dibutuhkan untuk fertiliasai yang 
berhasil. Contoh kelainan pada spermatozoa berupa putus di daerah kepala dan ekor 
serta ekor yang melengkung menyerupai huruf u. Rata-rata kelainan spermatozoa  babi 
landrace pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa babi landrace 
Waktu 

Pengamatan 

(Jam) 

Perlakuan  P-

Value 

 

 

P0 P1 P2 P3 P4  

0 3,00±1,22 3,00±1,22 3,00±1,22 3,00±1,22 3,00±1,22 1,00 

12 4,20±4,45 3,00±0,00 3,40±5,47 3,60±0,89 3,40±1,14 0,16 

24 4,40±01,00
 

3,40±0,84 4,20±0,55 3,60±0,84 4,00±2,00 0,20 

36 4,60±0,55 3,60±0,89 4,40±1,14 3,80±1,92 4,20±0,45 0,61 

48 5,80±0,48 4,80±4,48 5,20±0,84 5,80±1,10 5,40±1,67 0,49 

60 6,00±1,00 4,80±1,30 5,60±0,89 5,80±0,84 5,80±0,84 0,37 

Keterangan: P0=Tris-KT; P1=Tris-KT+EG 0,5%; P2=Tris-KT+EG 1,0%; P3=.Tris-KT+EG 1,5%; 
P4=Tris-KT+EG 2,0%. 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata kelainan spermatozoa pada jam pengamatan 
ke-0 hingga jam ke-60 perbedaannya tidak signifikan(P>0,05) antara perlakuan. Tingkat 
abnormalitas spermatozoa yang diperoleh dalam penelitian iniberada pada rentang 
3,00±1,22% sampai 4,80±1,30%. Hal ini diduga karena penambahan level etilen glikol 
0,5% dalam pengencer tris-kuning telur tidak mempengaruhi abnormalitas spermatozoa, 
disebabkan oleh etilen glikol yang berfungsi sebagai kriprotektan serta lipoprotein dan 
lesitin yang ada dalam kuning telur berperan dalam mempertahankan dan melindungi 
keutuhan selubung membrane plasma spermatozoa dari tekanan dingin (Susilawati 
2016). 

Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa dengan penambahan pengencer tris-
kuning telur dengan etilen glikol mempunyai tingkat kenaikan abnormalitas spermatozoa 
yang rata- rata lebih rendah dibandingkan tanpa penambahan etilen glikol pada P0, 
walaupun secara statistik terdapat perbedaan tidak nyata. Hasil ini sama 
denganKostaman dan Setioko (2011) yang menyatakan bahwa penambahan etilen glikol 
dalam pengencer tris-kuning telur terhadap abnormalitas spermatozoa babi landrace 
menghasilkan persentase yang lebih baik dibandingkan perlakuan  P0. 

Nilai abnormalitas yang diamati ini juga memberikan informasi bahwa dengan 
penambahan etilen glikol berpengaruh positif untuk menekan laju peningkatan 
abnormalitas spermatozoa selama penyimpanan. Hal ini diduga karena penambahan 
etilen glikol dapat mengurangi pengaruh mematikan berupa pengaruh larutan sehingga 
abnormalitas sel dapat dipertahankan, memelihara keutuhan membran dan serta dapat 
mengurangi kerusakan membran sel. 

Hasil penelitian ini dikategorikan normal sehingga semen layak dimanfaatkan untuk 
IB apabila nilai abnormalitasnya ≤20% (BSN, 2023). Kelainan spermatozoa mungkin 
terjadi karena tekanan yang kuat saat penarikan sampel, pemanasan, atau kontaminasi 
dengan urin, feses, air, atau kuman. Rizal dan Hardis (2006) mengungkapkan bahwa 
kebanyakan kelainan pada spermatozoa terjadi akibat terpisahnya ekor dari kepala 
spermatozoa. Pembuatan preparat yang kasar dapat meningkatkan kerusakan pada 
kepala spermatozoa (Ihsan, 2013). Avida (2009) fluktuasi suhu selama proses 
pengenceran semen dapat mengubah permeabilitas membrane dinding sel spermatozoa  
yang berkontribusi pada peningkatan kelainan spermatozoa. 

 
 

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan penambahan level etilen glikol dalam 
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pengencer tris-kuning telur memberikan perbedaan yang nyata terhadap daya hidup 
spermatozoa. Rata-rata daya tahan hidup spermatozoa babi landrace pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Daya tahan hidup spermatozoa babi landrace 
Perlakuan Waktu (Jam) 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

36,00±5,48
d
 

51,27±0,00
a
 

40,50±7,07
b
 

38,40±13,13
c
 

38,00±0,00
c
 

P-Value 0,00 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). P0=T- KT; P1=T-KT+EG 0,5%; P2=T-KT+EG 1,0%; P3=.T-KT+EG 1,5%; P4=T-KT+EG 

2,0%. 

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa daya hidup spermatozoa dengan penambahan 
level etilen glikol 0,5% dalam pengencer tris-kuning telur pada perlakuan P1 
menghasilkan daya hidup yang lebih baik yaitu 51,27 jam penyimpanan dan berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan P0 memiliki persentase 
daya tahan hidup yang rendah yaitu hanya mampu bertahan hingga masa penyimpanan 
36,00 jam. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Koelima et 
al. (2022) pengaruh lama waktu penyimpanan terhadap kualitas semen babi duroc dalam 
pengencer tris modifikasi dengan penambahan krioprotektan nilai daya tahan hidupnya 
55,86±5,41 jam. Semen yang baik memiliki nilai motilitas ≥40% (BSN, 2023). Rendahnya 
daya tahan hidup spermatozoa pada perlakuan P0 disebabkan karena spermatozoa 
mendapat nutrisi yang terkandung didalam kuning telur saja, sehingga tidak cukup untuk 
spermatozoa bertahan hidup. Dalam kondisi spermatozoa tidak mendapat suplementasi 
zat nutrisi dan bahan pelindung terhadap kejutan dingin seperti pada perlakuan P0 maka 
spermatozoa akan cepat mengalami kematian yang disebabkan oleh kehabisan substrat 
energi, karena hanya mengandalkan bahan-bahan yang terdapat dalam plasma semen 
maupun dalam sel spermatozoa, seperti fruktosa dan plasmalogen yang ketersediaannya 
sangat terbatas. 

Penurunan daya tahan hidup diduga karena menurunnya ketersediaan nutrisi 
untuk metabolisme yang akan diubah menjadi energi sehingga dapat menurunkan nilai 
motilitas spermatozoa dan belum terjadinya proteksi spermatozoa yang optimal oleh 
etilen glikol terhadap cekaman dingin, akibat etilen glikol belum menyerap secara 
optimal ke dalam sel spermatozoa serta spermatozoa belum mampu memanfaatkan tris-
kuning telur sebagai sumber energi dan sebagai krioprotektan intraseluler secara 
sempurna. Penurunan daya tahan hidup dengan penambahan level etilen glikol dalam 
tris-kuning telur diduga disebabkan oleh perlakuan P0 tanpa etilen glikol sebagai 
krioprotektan yang tidak mampu menjaga dan melindungi keutuhan selubung membrane 
plasma spermatozoa dari dampak dingin adalah kunci penting. Menurut  Mumu (2009) 
spermatozoa sangat rentan terhadap perubahan pH terutama pH rendah. Hal ini juga 
akan berpengaruh terhadap daya tahan hidup spermatozoa. 

 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, penambahan 
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etilen glikol dengan level 0,5% dalam pengencer tris-kuning telur memberikan 
respons yang baik dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace. 
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